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ABSTRAK

Penyakit Tidak Menular merupakan penyakit kronis yang merupakan hasil gabungan faktor genetik,
fisiologis, lingkungan dan perilaku. Jenis utama Penyakit Tidak Menular adalah hipertensi, Diabetes Melitus,
asam urat, dan Penyakit Paru Obstruktif Kronik. Penyakit Tidak Menular merupakan penyebab kematian
tertinggi di dunia. Faktor risiko Penyakit Tidak Menular meliputi kebiasaan merokok, paparan asap rokok,
pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, konsumsi minuman beralkohol, dan riwayat keluarga. Untuk
mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan tentang faktor risiko Penyakit Tidak Menular pada usia
produktif di Desa Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen,
dengan rancangan pretest-posttest control group design dan memiliki sampel sebanyak 32 orang. Analisis
data bivariat dilakukan dengan Paired T Test. Responden laki-laki terbanyak yaitu 18 orang (56,3%),
responden terbanyak berusia > 45 tahun yaitu 20 orang (62,5%) dan riwayat pendidikan terakhir SMA yaitu
16 orang (50,0%). Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan pada kelompok intervensi
sebelum dan sesudah diberikan edukasi (nilai p = 0,000) sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat
perbedaan yang signifikan (nilai p = 0,942). Terdapat pengaruh edukasi terhadap pengetahuan tentang faktor
risiko Penyakit Tidak Menular dan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan antara kelompok kontrol dengan
kelompok intervensi pada usia produktif di Desa Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Kata Kunci : Edukasi, Pengetahuan, Penyakit Tidak Menular, Usia Produktif

ABSTRACT

Non-communicable Disease is a chronic disease that is the result of a combination of genetic, physiological,
environmental and behavioral factors. The main types of Non-communicable Diseases are hypertension,
Diabetes Mellitus, gout, and Chronic Obstructive Lung Disease. Non-communicable Disease is the highest
cause of death in the world. Risk factors Non-communicable Diseases include smoking, exposure to cigarette
smoke, unhealthy diet, lack of physical activity, consumption of alcoholic beverages, and family history. To
find out the effect of education on knowledge about risk factors for Non-communicable Diseases at
productive age in Percut Sei Tuan Village, Deli Serdang District. This research method is quasi-experimental,
with a pretest- posttest control group design and has a sample of 32 people. Bivariate data analysis was
performed by Paired T Test. The most male respondents were 18 people (56.3%), the most respondents
were > 45 years old, that is 20 people (62.5%) and the last education history is high school which is 16
people (50.0%). There was a significant difference in the level of knowledge in the intervention group before
and after being educated (p value = 0,000) while in the control group there was no significant difference (p
value = 0,942) There is an educational influence on knowledge about the risk factors for Non-communicable
Diseases and there is a difference in the level of knowledge between the control group and the intervention
group at productive age in Percut Sei Tuan Village, Deli Serdang District.

Keywords : Education, Knowledge, Non-communicable Diseases, Productive Age.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyakit yang tidak dapat ditularkan ke
individu lain. Menurut WHO Penyakit Tidak Menular (PTM) adalah penyakit kronis yang
merupakan hasil dari kombinasi faktor genetik, fisiologis, lingkungan dan perilaku. Jenis-
jenis utama Penyakit Tidak Menular (PTM) adalah serangan jantung, stroke, hipertensi,
kanker, Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) Penyakit Tidak Menular (PTM)
merupakan penyebab kematian tertinggi di dunia. Pada tahun 2016 data World Health
Organization (WHO) 40 juta penduduk di dunia menderita penyakit tidak menular yang
dimana penyebab utamanya adalah penyakit kardiovaskular, kanker, penyakit pernapasan
kronis, dan diabetes. Kematian akibat penyakit kardiovaskular (17,3) juta pertahun, kanker
(7,6 juta), penyakit pernapasan (4,2 juta), dan diabetes (1,3 juta).Indonesia sedang
dihadapkan triple burden disease, yang diantaranya penyakit menular, penyakit tidak
menular dan munculnya penyakit baru seperti yang sedang terjadi saat ini yaitu pandemi
COVID-19. Pada data World Heatlh Organization (WHO) (2022) di Indonesia ada
1.386.000 yang meninggalakibat Penyakit Tidak Menular (PTM) ini yang dimana
persentase kasus nya itu sebanyak 76% dan kemungkinan kematian dini akibat PTM ini
sebanyak 25%.Menurut Kementrian Kesehatan RI prevalensi penyakit tidak menular
meningkat seperti kanker mencapai (1,8%), stroke (10,9%), penyakit ginjal kronis (3,8%),
diabetes melitus (8,5%), dan hipertensi (34,1%). Peningkatan prevalensi penyakit tidak
menular ini disebabkan karena adanya perubahan pola gaya hidup, dalam Riskesdas 2018
dinyatakan bahwa prevalensi merokok pada usia remaja (10-18 tahun) mencapai 9,1%,
mengonsumsi alkohol 3,3%, dan kurang melakukan aktivitas fisik 33,5%.4Faktor risiko
PTM ini diantaranya adalah merokok, terpapar asap rokok, diet atau pola makan yang tidak
sehat, kurang aktivitas fisik, konsumsi minuman beralkohol, dan riwayat keluarga. Faktor
risiko tersebut dapat menyebabkan obesitas, tekanan darah yang tinggi, gula darah tinggi,
dan kolestrol tinggi. Dengan hal itu sejak tahun 2006 Kementrian Kesehatan sudah
mengembangkan program pengendalian Penyakit Tidak Menular (PTM). Untuk Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2018 prevalensi tekanan darah tinggi pada laki-laki sebesar24,1%
dan pada perempuan sebesar 25,6%. Jumlah penderita Diabetes Melitus (DM) sebanyak
50,92%. Jumlah penderita kanker sebanyak 4,5%. Pada tahun 2019 mengalami
peningkatan yang dimana jumlah prevalensi tekanan darah tinggi pada laki-laki sebesar
32,28% dan pada perempuan sebesar 31,68%. Jumlah penderita Diabetes Melitus (DM)
sebanyak 57,92%. Jumlah penderita kanker sebanyak 5,07%. Pada data rekapitulasi
penyakit di Puskesmas Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan,Kab. Deli Serdang pada
tahun 2018 prevalensi penderita hipertensi sebesar 4%, penderita Diabetes Melitus (DM)
sebesar 3.2%, penderita gout (asam urat) sebesar 8,5%, dan penderita Penyakit Paru
Obstruktif Kronis (PPOK) sebesar 1,5%. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang
dimana jumlah prevalensi penderita hipertensi sebesar 6%, penderita Diabetes Melitus
(DM) sebesar 8,2%, penderita gout (asam urat) sebesar 10% dan penderita Penyakit Paru
Obstruktif Kronis (PPOK) sebesar 1,6%. Pada tahun 2020 jumlah prevalensi penderita
hipertensi sebesar 12,1% , Diabetes Melitus (DM) sebesar 8,4% dan Penyakit Paru
Obstruktif Kronik (PPOK) sebesar 2,5% yang dimana mengalami peningkatan sedangkan
untuk penderita gout (asam urat) mengalami penurunan yaitu sebesar 9,4%. Pada tahun
2021 jumlah prevalensi penderita hipertensi, Diabetes Melitus (DM), gout (asam urat) dan
Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) sama dengan tahun 2020. Upaya pengendalian
faktor risiko Penyakit Tidak Menular (PTM) yang sudah dilakukan berupa perilaku
CERDIK, yaitu: Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan asap rokok, Rajin aktivitas fisik,
Diet yang seimbang, Istirahat yang cukup, dan Kelola stres. Pemeriksaan faktor risiko PTM
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yang dapat dilakukan melalui Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) yang ada di desa dan di
puskesmas adalah cek kesehatan secara berkala..
2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana penelitian dengan judul Pengaruh
Edukasi Terhadap Pengetahuan Tentang Faktor Resiko Penyakit Tidak Menular Pada Usia
Produktif Di Desa Percut Sei Tuan.
3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk: mendapatkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh
Edukasi Terhadap Pengetahuan Tentang Faktor Resiko Penyakit Tidak Menular Pada Usia
Produktif Di Desa Percut Sei Tuan.
4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan implikasi dari hasil penelitian judul
Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Tentang Faktor Resiko Penyakit Tidak Menular
Pada Usia Produktif Di Desa Percut Sei Tuan kepada masyarakat. .

II. METODE
Metode penelitian ini quasi-eksperimental, dengan rancangan pretest-posttest control group
design.Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang. Jumlah subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada penelitian ini
adalah 32 orang, yang dimana 16 orang kelompok kontrol dan 1 orang kelompok intervensi.
Analisa data bivariat dilakukan dengan uji Paired T Test. Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera
Utara No. 349/EC/KEPK.UISU/XII/2022.

III. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 32 responden, jenis kelamin terbanyak
adalah laki-laki dengan jumlah 18 orang (56,3%), sedangkan pada perempuan sebanyak 14
orang (43,8%). Berdasarkan usia dapat diketahui bahwa dari 32 responden, kelompok usia
terbanyak adalah > 45 tahun dengan jumlah 20 orang (62,5%), kemudian diikuti dengan
kelompok usia 25-45 tahun dengan jumlah 12 orang (37,5%), dan untuk kelompok usia <
25 tahun pada penelitian ini tidak ada.Berdasarkan tabel pendidikan dapat diketahui bahwa
dari 32 responden, kelompok pendidikan terakhir terbanyak adalah tingkat SMA dengan
jumlah 16 orang (50.0%), kemudian diikuti tingkat SD dengan jumlah 9 orang (28,1%),
tingkat SMP dengan jumlah 6 orang (18,8%), dan paling sedikit tingkat Pendidikan Tinggi
dengan jumlah 1 orang (3,1%).

Prevalensi N %

a. < 25 Tahun
b. 25 – 45 Tahun
c. > 45 Tahun

0
12
20

0
37.5
62.5

Total 32 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui tingkat pengetahuan kelompok intervensi tentang
pengetahuan faktor risiko penyakit tidak menular sebelum di edukasi yaitu dengan
penyakit hipertensi tingkat pengetahuan baik sebanyak 10 orang (62,5%), tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 5 orang (31,3%), dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak
1 orang (6,3%). Penyakit Diabetes Melitus tingkat pengetahuan baik sebanyak 11 orang
(68,8%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 3 orang (18,8%), dan tingkat pengetahun
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kurang sebanyak 2 orang (12,5%). Penyakit asam urat tingkat pengetahuan baik sebanyak
6 orang (37,5%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 8 orang (50,0%), Tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 2 orang (12,5%). Penyakit Penyakit Paru Obstruktif (PPOK)
tingkat pengetahuan baik sebanyak 7 orang (43.8%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak
6 orang (37,5%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 3 orang (18,8%). Tingkat
pengetahuan kelompok intervensi tentang pengetahuan faktor risiko penyakit tidak
menular sesudah di edukasi yaitu dengan penyakit hipertensi tingkat pengetahuan baik
sebanyak 15 orang (93,8%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 1 orang (63%), dan
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 0 orang (0%). Penyakit Diabetes Melitus tingkat
pengetahuan baik sebanyak 16 orang (100%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 0 orang
(0%), dan tingkat pengetahun kurang sebanyak 0 orang (0%). Penyakit asam urat tingkat
pengetahuan baik sebanyak 14 orang (87,5%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 2
orang (12,5%), tingkat pengetahuan kurang sebanyak 0 orang (0%). Penyakit Penyakit
Paru Obstruktif (PPOK) tingkat pengetahuan baik sebanyak 14 orang (87,5%), tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 2 orang (12,5%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 0
orang (0%). Tingkat pengetahuan faktor risiko penyakit tidak menular pada kelompok
kontrol, dengan nilai pre-test pada penyakit hipertensi tingkat pengetahuan baik sebanyak 7
orang (43,8%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 2 orang (12,5%),tangkat
pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (43,8%). Penyakit Diabetes Melitus tingkat
pengetahuan baik sebanyak 8 orang (50,0%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 4
orang (25,0%), Tingkat pengetahuan kurang sebanyak 4 orang (25,0%). Penyakit asam
urat tingkat pengetahuan baik sebanyak 6 orang (37,5%), tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 3 orang (18,8%),Tingkat pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (43,8%).
Penyakit PPOK tingkat pengetahuan baik sebanyak 7 orang (43,8%), tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 5 orang (31,3%), dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 4 orang
(25,0%). Tingkat pengetahuan faktor risiko penyakit tidak menular pada kelompok kontrol,
dengan nilai post-test pada penyakit hipertensi tingkat pengetahuan baik sebanyak 7 orang
(43,8%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 2 orang (12,5%),tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 7 orang (43,8%). Penyakit Diabetes Melitus tingkat pengetahuan baik
sebanyak 7 orang (43,8%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 4 orang (25,0%), tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 5 orang (31,3%). Penyakit asam urat tingkat pengetahuan
baik sebanyak 8 orang (50,0%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 6 orang (37,5%),
Tingkat pengetahuan kurang sebanyak 2 orang (12,5%). Penyakit PPOK tingkat
pengetahuan baik sebanyak 6 orang (37,5%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 4 orang
(25,5%), dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 6 orang(37,5%).Tabel 2. Distribusi
Frekuensi Kategori Akhir Pengobatan.

Berdasarkan tabel pada kelompok intervensi termasuk kategori parametrik karena hasil uji
normalitas terhadap kelompok intervensi terdistribusi normal sehingga menggunakan uji
Paired T Test. Hasil yang didapatkan dari uji Paired T Test yaitu terdapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi, dapat dilihat
dari nilai p value yang diperoleh sebesar 0,000. Dikatakan signifikan apabila nilai p value
< 0,05. Sedangkan untuk kelompok kontrol termasuk dalam kategori parametrik juga, dan
didapatkan nilai p value pada uji Paired T Test sebesar 0,942, oleh karena itu menjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan responden,
dapat dilihat dari nilai p value yang didapatkan yaitu > 0,05.
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 32 responden, jenis kelamin
terbanyak adalah laki-laki dengan jumlah 18 orang (56,3%), sedangkan pada perempuan
sebanyak 14 orang (43,8%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 32 responden,
kelompok usia terbanyak adalah > 45 tahun dengan jumlah 20 orang (62,5%), kemudian
diikuti dengan kelompok usia 25-45 tahun dengan jumlah 12 orang (37,5%), dan untuk
kelompok usia < 25 tahun pada penelitian ini tidak ada. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri Septyarini pada tahun (2015) dengan hasil
penelitiannya yaitu sebagian besar responden berada pada kelompok usia 35-50 tahun yaitu
sebesar 43,49%. Sedangkan yang paling sedikit berada pada kelompok umur 25-34 tahun
yaitu sebesar 6,51%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 32 responden,
kelompok pendidikan terakhir terbanyak adalah tingkat SMA dengan jumlah 16 orang
(50.0%), kemudian diikuti tingkat SD dengan jumlah 9 orang (28,1%), tingkat SMP
dengan jumlah 6 orang (18,8%), dan paling sedikit tingkat Pendidikan Tinggi dengan
jumlah 1 orang (3,1%).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada kelompok intervensi terdapat
peningkatan tentang pengetahun terhadap faktor risiko Penyakit Tidak Menular (PTM)
yang dimana peningkatannya dapat dilihat dari nilai pre- test dan nilai post-test nya.
Sedangkan untuk kelompok kontrol tidak terdapat peningkatan tentang pengetahuan
terhadap faktor risiko Penyakit Tidak Menular (PTM) yang dimana nilai antara pre-test dan
post-test tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Penelitian ini sejalan dengan
Batubara et al pada tahun (2021), terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan
peserta edukasi multimedia terkait PTM setelah penyuluhan dengan peningkatan nilai test
rata-rata sebesar 10,30 poin. Selanjutnya peningkatan yang nyata juga terjadi pada
peningkatan nilai tes terendah yang mengalami peningkatan sebesar 10 poin. Hal ini
dikarenakan para responden mendapatkan edukasi sehingga mengetahui faktor-faktor
risiko Penyakit Tidak Menular (PTM). Sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan
edukasi sehingga tidak terdapat peningkatan pengetahuan tentang faktor risiko Penyakit
Tidak Menular (PTM)
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IV. KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah :
Berdasarakan karakteristik responden pada penelitian ini dominan berjenis kelamin laki-
laki yaitu 18 orang (56,3) dengan usia terbanyak > 45 tahun yaitu sebanyak 20 orang
(62,5%) dan riwayat pendidikan terakhir paling banyak di bangku SMA yaitu sebanyak 16
orang (50,0%). Berdasarkan tingkat pengetahuan responden pada kelompok intervensi
didapati hasil pre-test didominasi dengan pengetahuan kategori baik pada penyakit
hipertensi, Diabetes Melitus (DM), dan PPOK sedangkan asam urat didominasi dengan
pengetahuan kategori cukup. Untuk hasil post-test pada semua penyakit didominasi dengan
pengetahuan kategori baik. Pada kelompok kontrol didapati hasil pre- test didominasi
dengan pengetahuan kategori baik pada penyakit Diabetes Melitus (DM) dan PPOK,
sedangkan hipertensi dan asam urat didominasi dengan pengetahuan kategori kurang.
Untuk hasil post-test pada kelompok kontrol tidak ada perubahan yang signifikan. Pada
penelitian ini pada kelompok intervensi terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi (p value = 0,000) sedangkan pada
kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p value = 0.942).
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